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ABSTRACT

Soil Soil-transmitted helminths (STH) are a type of intestinal worm that requires
soil to become infective. The types of worms include Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, and Necator americanus, all of
which live in the human intestine. The objective of this study was to identify the
presence of soil-transmitted helminth eggs in children in Marindal 2 village. The
research used a descriptive observational method with a native examination
method (direct slide) using a 2% eosin solution. A total of 36 samples were
collected through purposive sampling based on inclusion and exclusion criteria
and examined in the laboratory. The results showed that out of the 36 samples, 1
sample (2.78%) was positively identified with Ascaris lumbricoides eggs in a
female child between the ages of 9-11 years, while 35 samples (97.22%) were
negative for STH infection. Although the infection rate was relatively low,
preventive measures are still needed, such as improving environmental sanitation
and providing education to the children themselves. This research was expected to
be a preliminary source of information for the prevention and control of STH
infection in the area.

Keywords: Soil Transmitted Helminths, Ascaris lumbricoides, Native method
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ABSTRAK

Infeksi cacing Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan jenis cacing usus yang
memerlukan tanah untuk menjadi bentuk infektif. Jenis cacing ini adalah Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale dan Necator americanus
yang hidup di usus manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
infeksi telur cacing Soil Transmitted Helmiths pada anak di desa marindal 2. Metode
yang dilakukan adalah deskriptif obsevasional dengan menggunakan metode
pemeriksaan natif (direct slide) dengan larutan eosin 2%. Sebanyak 36 sampel
dikumpulkan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi dan diperiksa dilaboratorium. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari
36 sampel, ditemukan 1 sampel (2,78%) teridentifikasi positif telur cacing Ascaris
lumbricoides pada anak perempuan dengan rentang usia antara 9-11 tahun,
sedangkan 35 sampel (97,22%) negatif terhadap infeksi STH. Meskipun angka
infeksi tergolong rendah, tetap diperlukan upaya pencegahan melalui peningkatan
sanitasi lingkungan dan edukasi diri anak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi awal untuk mencegah dan mengendalikan infeksi STH di wilayah
tersebut.

Kata kunci : Soil Transmitted Helminths, Ascaris lumbricoides, Metode natif
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